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ABSTRAK

DISTRIBUSI POLA DERMATOGLIFI UJUNG JARI TANGAN PADA MAHASISWA 
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2005

Suyanti, 44 halaman,2006 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Dermatoglifi adalah pola alur garis kulit pada jari tangan, telapak tangan, jari kaki dan telapak 
kaki. Alur tersebut berulir sehingga memberikan gambaran pola tertentu. Pola dasar sidik jari terdiri 
dari bentuk arch, loop, dan whorl.

Telah dilakukan penelitian mengenai distribusi pola dermatoglifi ujung jari tangan pada 
mahasiswa kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2005. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi pola dermatoglifi ujung jari pada tangan normal.

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif. Populasi penelitian mencakup semua 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2005. Sampel berjumlah 116 orang, 
yang terdiri dari 45 sampel (38,79%) laki-laki dan 71 sampel (61,21%) perempuan. Pola dasar 
dermatoglifi yang banyak ditemukan pada ujung jari tangan I kiri dan ujung jari I tangan kanan sama 
yaitu pola whorl dengan persentase sebesar 49,14% pada ujung jari I kiri dan 56,03% pada ujung jari 
tangan I kanan. Pada ujung jari tangan II, pola yang terbanyak sama antara ujung jari tangan kiri dan 
kanan yaitu pola ulnar loop, dengan persentase sebesar 43,97% pada ujung jari tangan II kiri dan 
49,14% pada ujung jari tangan II kanan . Pada ujung jari tangan III, baik kiri maupun kanan 
didominasi oleh pola ulnar loop yaitu 70,69% pada ujung jari tangan III kiri, dan 78,45% pada ujung 
jari tangan III kanan. Pada ujung jari tangan IV baik kiri maupun kanan masih didominasi pola ulnar 
loop dengan persentase sebesar 48,28% untuk ujung jari tangan IV kiri, dan 56,9% untuk ujung jari 
tangan IV kanan. Pada ujung jari tangan V, baik kiri maupun kanan pola ulnar loop masih tetap 
mendominasi yaitu sebesar 74,14% pada ujung jari tangan V kiri dan 61,21% pada ujung jari tangan V 
kanan

Data tersebut diharapkan dapat menjadi referensi serta sumber informasi guna melakukan 
penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang keterkaitan antara pola dermatoglifi dengan 
berbagai aspek lainnya.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia memiliki ciri tersendiri yang membedakan satu individu 

dengan individu yang lain, salah satunya ialah pola sidik jari dan garis tangan 

(Dermatoglifi). Ciri ini mempunyai keunikan tersendiri sebab di dunia ini belum 

pernah ditemukan adanya sidik jari yang serupa walaupun pada anak kembar. Dalam 

dunia sains pemah dikemukakan, jika ada 5 juta orang di bumi, kemungkinan 

munculnya dua sidik jari manusia yang sama baru akan terjadi lagi 300 tahun

kemudian.

Dermatoglifi ialah pola alur garis kulit pada jari tangan, telapak tangan, jari 

kaki dan telapak kaki. 1 Pola tersebut mulai terbentuk pada masa prenatal dan 

menetap seumur hidupnya. Masing-masing pola sidik jari terbentuk dari 50-100 buah 

garis. Garis tersebut berulir sehingga memberi gambaran pola tertentu. Pola dasar 

sidik jari terdiri dari bentuk arch, bentuk loop, dan bentuk whorl.

Pola Dermatoglifi ini telah diteliti sejak zaman dahulu, setelah melihat 

pahatan-pahatan relief pada batu. Orang Cina kuno mengunakan dermatoglifi dalam 

perjanjian jual beli sebagai suatu tanda persetujuan. Lebih dari 100 tahun dermatoglifi 

teleh digunakan dalam dunia kriminalogi untuk mengidentifikasi seseorang. Tetapi
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dermatoglifi dalam dunia genetik baru dilakukan beberapa tahun 

belakangan ini untuk membantu mengidentifikasi suatu sindrom pada suatu kelainan 

genetik.

penggunaan

Pola dermatoglifi pada individu berhubungan dengan karakter, temperamen 

dan tingkat kecerdasan individu tersebut. Masyarakat India dan Cina menggunakan 

sidik jari sebagai indikator dari karakter sifat yang diwariskan. Mereka mempunyai 

tradisi membaca kebijakan tertentu atau kemampuan seseorang dari sidik jarinya. 

Masyarakat Cina lebih memfokuskan pola sidik jari whorl dan menghubungkan 

jumlah whorl yang dimiliki sesorang dengan jabatannya masa depan.

Melalui penelitian ini diharapkan akan diketahui bagaimana gambaran pola

dermatoglifi pada mahasiswa.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah distribusi pola dermatoglifi ujung jari tangan pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran UNSRI angkatan 2005?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui distribusi pola dermatoglifi ujung jari tangan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UNSRI angkatan 2005.

2
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Memperkaya nilai fungsional dari penelitian dermatoglifi

2. Sebagai referensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya

:

e
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